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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi antara pelatih dan anggota Pasukan Pengibar
Bendera (Paskibra) di SMA Negeri 11 Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pola komunikasi antara pelatih dan anggota Paskibra cenderung bervariasi, dengan
beberapa pola komunikasi yang efektif dan lainnya yang memerlukan perbaikan. Komunikasi yang efektif cenderung
melibatkan saling pengertian, dukungan, dan arahan yang jelas dari pelatih kepada anggota Paskibra. Namun, ditemukan
juga adanya tantangan dalam komunikasi, seperti ketidakjelasan dalam arahan, kurangnya umpan balik, dan kurangnya
ruang bagi anggota untuk menyampaikan pendapat mereka. Saran untuk peningkatan meliputi pelatihan keterampilan
komunikasi, pengembangan sistem komunikasi yang lebih terstruktur, pembinaan hubungan yang positif antara pelatih
dan anggota, mendorong komunikasi terbuka, dan evaluasi rutin terhadap pola komunikasi. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pola komunikasi yang lebih efektif antara pelatih dan anggota
Paskibra di SMA Negeri 11 Palembang.
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Pendahuluan

Komunikasi merupakan salah satu fungsi kehidupan manusia untuk menyampaikan
apa yang ada didalam benak pikiran dan perasaan hatinya kepada orang lain baik secara
langsung atau tidak langsung (Baginda, 2023: 14). Pola komunikasi antara pelatih dan
anggota Paskibra (Pasukan Pengibar Bendera) merupakan aspek krusial dalam memastikan
kelancaran pelatihan dan koordinasi dalam menjalankan tugas mereka. Komunikasi yang
efektif memainkan peran penting dalam membentuk kerja sama yang solid, memperjelas
tujuan, dan meningkatkan kinerja keseluruhan tim. Paskibra (Pasukan Pengibar Bendera
Pusaka) merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memupuk semangat kebangsaan, cinta
tanah air dan bela negara, kepeloporandan kepemimpinan, berdisiplindan berbudi pekerti
luhur dalam rangka pembentukan character building generasi muda Indonesia (siti, 2019:
211).

Salah satu karakteristik utama dari organisasi adalah manusia. Manusia adalah satu
dimensi organisasi yang penting serta merupakan salah satu faktor dan pendukung
organisasi(Azka, 2022). Proses pembentukan identitas diri manusia, salah satu faktornya
adalah organisasi, karena dijelaskan faktor pembentukan konsep diri seseorang
dipengaruhi oleh komunitas, organisasi yang mana sebagai kerangka rujukannya
(dianingtyas, 2019: 188).

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan manusia
lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitar, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi
dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa manusia untuk mengetahui pentingnya
berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat, orang yang tidak pernah berkomunikasi
dengan orang lainniscaya akan terisolasi dari masyarakat (hafied, 2018: 1). Pola komunikasi
merupakan jaringan komunikasi yang terdiri dari individu yang saling berhubungan yang
dijalin arus informasi dan sudah direncanakan. Dengan kata lain, pola komunikasi
merupakan tindakan atau tingkah laku dari seseorang, kelompok atau organisasi yang
memberikan ciri tertentu kepada seseorang, kelompok atau organisasi tersebut tanpa di
sadarinya (azzahra, 2019: 1).

Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu saja, namun juga sebagai sarana
penyaluran nilai untuk bersosialisasi(Putra, 2023). Selain itu, pendidikan juga bermakna
sebuah proses untuk membantu menumbuhkan, mendewasakan, mengarahkan dan
mengembangkan potensi diri anak agar dapat berkembang dengan baik dari setiap lembaga
pendidikan pastinya terdapat satuan pembelajaran yaitu kurikulum. Kegiatan intra
kurikulum adalah kegiatan yang di lakukan pada saat jam efektif, sedangkan
ekstrakulikuler adalah kegiatan yang di lakukan di luar jam pelajaran sekolah yang
bertujuan untuk membantu pengembangan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
dan minat siswa, dengan demikian diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
dan kemampuan siswa (ade, 2019: 73). Selain itu pendidikan juga bermakna sebuah proses
untuk membentuk, menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan peserta didik.
Keberadaan ekstrakurikuler di sekolah juga sangat penting dalam penanaman karakter,
salah satunya adalah karakter disiplin siswa karena karakter disiplin merupakan aspek
yang utama yang harus di tanamkan di dalam diri masing-masing individu terutama di
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lingkungan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan penunjang
dalam ketercapaian tujuan sekolah (nadya, 2020: 80).

Siswa-siswa yang ikut kegiatan Paskibra dilatih dengan dasar gerakan PBB (Peraturan
Baris Berbaris) yang mengacu pada buku pedoman Panglima TNI (Tentara Nasional
Indonesia) nomor 46 tahun 2014 (0Olivia& Setyawan, 2020). Selain materi PBB (Peraturan Baris
Berbaris) dan TUB (Tata Upacara Bendera), siswa yang ikut dalam ekstrakurikuler Paskibra
juga belajar materi tentang sikap disiplin, kesegaran jasmani dan rohani, keterampilan
gerak, keterampilan memimpin dan pengembangan sifat bersedia dipimpin serta nilai -
nilai yang berguna untuk kehidupannya kelak (sukma, 2020: 90).

Kegiatan ekstrakurikuler paskibra diharap mampu mengarahkan pembentukan
karakter disiplin dan semangat kebangsaan ke arah yang lebih baik. Didalam latihan
paskibra, tidak hanya fisik saja yang dilatih, melainkan mental dan moral juga ikut ditempa
dalam kegiatan ini yang diharap akan membentuk karakter siswa kearah yang lebih baik
bagi siswa yang mengikutinya (Chandra, 2019: 9).

Kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu
libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah, dengan tujuan untuk
memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai
pelajaran,menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia
seutuhnya. Salah satu materi pembinaan kesiswaan, yang tercantum dalam keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan No. 0416/U/1984 yaitu tentang pendidikan
pendahuluan bela negara yang diselenggarakan sekolah antara lain dengan pembentukan
dengan pembentuksn pasukan pengibaran bendera (paskibra) sekolah. kegiatan tersebut
meliputiberbagaijenis kegiatan, di antaranya peratuturan baris berbaris (PBB). tata upacara
bendera (TUB), serta latihan kepemimpinan siswa tingkat perintis dan pemula (sitti, 2019:
213).

Metode Penelitian

Penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
memecahkan masalahnya dengan menggunakan data empiris. Penelitian kualitatif
merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada
fenomena atau gejala yang bersifat alami. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan
naturalistis atau bersifat alamiah, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di
lapangan (zuchri, 2021: 30). Dalam penelitian kualitatif, —peneliti merupakan alat
pengumpul data yang utama. Melalui “pengamatan berperan serta”, peneliti menjadi
bagian dari fokus masalah yang diteliti. Manusia merupakan instrumen tepat untuk
memahami kaitan kenyataan- kenyataan di lapangan dibanding instrumen lainnya (zuchri,
2021: 31). Dalam hal ini peneliti mengamati gejala-gejala serta fenomena yang timbul di
lapangan kemudian mengolahnya menjadi data. Dalam penelitian ini metode deskriptif
berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan pola komunikasi kelompok pelatih dan
anggota paskibra di SMAN 11 PALEMBANG. Lokasi penelitianini akan di laksanakan di
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SMAN 11 PALEMBANG, JL.Inspektur Marzuki NO.2552 PLG, Siring Agung, kec.Ilir Barat

1, Kota Palembang Prov. Sumatera Selatan.

Hasil dan Pembahasan

Komunikasi Terbuka Penting bagi pelatih untuk menciptakan lingkungan di mana
anggota Paskibra merasa nyaman untuk berkomunikasi dengan mereka. Hal ini mencakup
memberikan kesempatan kepada anggota untuk menyampaikan pendapat, masalah, atau
ide-ide mereka tanpa rasa takut atau rasa malu (sandi wardhani)(Fitri, 2020).

Klarifikasi Tujuan Komunikasi yang jelas mengenai tujuan pelatihan sangat penting.
Pelatih harus mengkomunikasikan dengan jelas apa yang diharapkan dari anggota
Paskibra, baik itu dalam hal keterampilan teknis, disiplin, atau komitmen. Pemberian
Umpan Balik yang Konstruktif Pelatih harus mampu memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada anggota Paskibra. Hal ini mencakup memberikan pujian saat
diperlukan serta memberikan saran untuk perbaikan tanpa membuat anggota merasa
terancam atau terhina(Fabrianti, 2022).

Komunikasi Non-Verbal Selain komunikasi verbal, pola komunikasi juga mencakup
komunikasinon-verbal seperti sikap tubuh, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh. Pelatih perlu
memperhatikan sinyal non-verbal ini untuk memastikan pesan mereka tersampaikan
dengan jelas dan tanpa kebingungan. Konsistensi dan Keterbukaan Penting bagi pelatih
untuk konsisten dalam pola komunikasinya dengan anggota Paskibra(Zakaria et al., 2022).
Konsistensi ini mencakup konsistensi dalam pesan yang disampaikan, sikap, dan
pendekatan terhadap anggota. Selain itu, keterbukaan juga penting dalam menjaga
hubungan yang sehat antara pelatih dan anggota Paskibra(Azhari & Ma’arif, 2023).

Pendekatan Personal Pelatih sebaiknya mengenal setiap anggota Paskibra secara
personal. Dengan demikian, mereka dapat menyesuaikan pola komunikasi mereka sesuai
dengan kebutuhan dan kepribadian masing-masing anggota, Penyesuaian Terhadap
Perkembangan Individu Setiap anggota Paskibra mungkin memiliki kebutuhan dan tingkat
kemampuan yang berbeda. Oleh karena itu, penting bagi pelatih untuk menyesuaikan pola
komunikasinya dengan memperhatikan perkembangan individu anggota tersebut(Hafizah
& Sari, 2019).

Memotivasi dan Mendorong Salah satu peran penting pelatih adalah untuk
memotivasi anggota Paskibra. Komunikasi yang memotivasi dan memberikan dorongan
dapat meningkatkan semangat dan kinerja anggota. Pola komunikasi yang efektif antara
pelatih dan anggota Paskibra akan memperkuat hubungan, meningkatkan kinerja, dan
memastikan tercapainya tujuan pelatihan dengan baik. Namun, secara umum, hasil

penelitian tentang pola komunikasi antara pelatih dan anggota Paskibra dapat memberikan
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wawasan yang berharga tentang dinamika hubungan antara keduanya, serta dampaknya

terhadap kinerja dan pengalaman anggota Paskibra. Beberapa kemungkinan hasil dari

penelitian tersebut bisa meliputi(Azzahra et al., 2019):

1.

Identifikasi Pola Komunikasi yang Efektif Penelitian ini mungkin mengidentifikasi jenis-
jenis pola komunikasi antara pelatih dan anggota Paskibra yang terbukti efektif dalam
memfasilitasi pembelajaran dan pengembangan anggota(Puspitosari & Lokananta, 2021).
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Hasil penelitian mungkin juga
membahas faktor-faktor yang mempengaruhi pola komunikasi antara pelatih dan
anggota Paskibra, seperti kepribadian, gaya kepemimpinan, atau konteks pelatihan.
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja dan Motivasi Penelitian ini mungkin
mengungkapkan hubungan antara pola komunikasi yang digunakan oleh pelatih
dengan kinerja dan motivasi anggota Paskibra. Misalnya, apakah komunikasi yang
positif dan mendukung dari pelatih berdampak pada peningkatan semangat dan hasil
kinerja anggota(Ananda et al., 2024).

Rekomendasi untuk Peningkatan Komunikasi Berdasarkan temuan penelitian, dapat
diajukan rekomendasi untuk meningkatkan pola komunikasi antara pelatih dan anggota
Paskibra. Ini bisa mencakup saran-saran tentang pelatihan bagi pelatih, pengembangan
keterampilan komunikasi, atau perubahan dalam struktur organisasi atau budaya
sekolah(Nurhabyana et al., 2024).

Kesimpulan dan Implikasi Penelitian ini mungkin juga menarik kesimpulan tentang
pentingnya pola komunikasi yang efektif dalam konteks pelatihan Paskibra, serta
implikasi temuan tersebut untuk praktik pelatihan dan pengelolaan tim di sekolah dan

organisasi serupa.

Simpulan

1.

Pentingnya Komunikasi Efektif: Jika penelitian menemukan bahwa komunikasi antara
pelatih dan anggota Paskibra cenderung efektif, kesimpulan dapat menekankan
pentingnya komunikasi yang jelas, terbuka, dan berkesinambungan dalam mencapai
tujuan bersama.

Peran Pelatih dalam Motivasi dan Pengembangan Anggota: Jika penelitian menunjukkan
bahwa pola komunikasi yang baik dapat meningkatkan motivasi dan pengembangan
anggota Paskibra, kesimpulan dapat menyoroti pentingnya peran pelatih sebagai
pembimbing dan penggerak dalam menciptakan lingkungan yang mendukung

pertumbuhan personal dan kemampuan mereka.
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3. Identifikasi Tantangan dan Peluang: Kesimpulandapat mencakup identifikasi tantangan
yang mungkin dihadapi dalam komunikasi antara pelatih dan anggota Paskibra, serta
peluang untuk meningkatkan pola komunikasi tersebut melalui pelatihan atau program
pengembangan keterampilan komunikasi.

4. Rekomendasi untuk Peningkatan: Berdasarkan temuan penelitian, kesimpulan dapat
mencakup rekomendasi konkret untuk meningkatkan pola komunikasi antara pelatih
dan anggota Paskibra, seperti pelatihan komunikasi bagi pelatih dan anggota, atau
pengembangan sistem komunikasi yang lebih terstruktur.

5. Pentingnya Hubungan Antarpersonal: Jika penelitian menyoroti pentingnya hubungan
interpersonal antara pelatih dan anggota Paskibra, kesimpulan dapat menekankan
perlunya membangun hubungan yang kuat, saling percaya, dan saling menghormati

untuk mencapai kinerja yang optimal.
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